BAB II
JUAL BELI DALAM ISLaAM

A. Pengertian Jual Beli

Jual beli . itu terﬁasuk perbuatan yang halal, bah
kan termasuk perbuatan yang utama, karena jual beli-
itu mengandung manfaat yang sangat besar dalam per
gaulan hidup manusia ini. Oleh karena itu jual ©beli
itu termasuk faktor yang penting bagi kesejshteraan -
dan kemakmuran hidup manusia. Berarti juga dengan di
halalkannya jual bel; dengan segala macamnya itu Aga-
ma membuka jalan seluas-luasnya bagi manusia mehuju
ke arah kemajuan dalam perkembangan dunia perekonomi
an , memberi kesempatan berlomba-lomba mencari harta

duniawi yang halal.

Karena hakekatnya dunia ini boleh diibaratkan lak
sana ladang untuk perumahan akhirat asal segala se-

suatunya itu melalui jalan yang halal.

Sesual dengan firman Allah dalam surat Al Bagarah -

ayat 275 :
— ey aialn ol
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"Allgh menghalalkan jual beli dan mengharamkan ri-
ba". (Depag, RI, 1989,69)

Istilah jual beli itu dapat dilihat dari dua

sigi yaitu :

1. Menurut Bahasa :

Menurut Sayyid Sébiq yaitu : saling menukar (per
tukaran). (Sayyid Sabiq, XII, 1988, hal :47).

Menurut H.Moh.Anwar yaitu : tukar menukasr sesuatu

dengan yang lain. (H.Moh.Anwar,1989,hal:36).

2. Menurut Istilah :

Menurut Sayyid Sabiq yaitu : Pertukaran harta
atas dagsar saling rela atau memindahkan milik depgan
ganti yang dapat dibenarkan".(Sayid Sabiq,XIT,1989:~
hal :48).

Menurut H.Moh.Anwar yaitu: Perikatan (perakadan)
yang mengandung pengertian pertukaran harta benda
atau jasa dengan harta benda lagi untuk selama-lama-
nya (menjaedi milik masing-masing), menurut peraturan

yang dapat ditentukan ".( H.Moh.Anwar,1989,hal:36 ).
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Hagbi Ash Shidiqy memberi pengertian "jual beli"
adalah : memilikkan kepada seseorang, sesuatu barang me
nerima dari padanya harta (harga), atas dasar keredlaan

kedua belah pihak,(pihak penjual dan pembeli).(Hasbi Ash-
Shidiqy,1991, hal :360),

Jadi pengertian jual beli adalah : Suatu transaksi
dimana seorang penjual menyerahkan barangnya kepada si pe
mbeli, setelah terjadi kesepakatan tentang harga barang -
itu, dan pembeli menyerahkan uang tertentu kepada penjual
sebagai penggati , Dengan kata lain jual beli adalah :
proses pertukaran uang milik pembeli dengan barang milik
penjual, atas dasar saling menguntungkan yang disertai -

ijab qabul di antara keduanya.

B. Dasar Hukum Jual Beli

Segalah sesuatu yang berkenaan dengan kebutuhan-ke
butuhan manusia hidup di dunia perlu adanyas aturan-aturan
yang dapet memberikan rasa keamanan, kelestarian serta ke
temtraman dalam kehidupan masyarakat, terutama hubungan -

timbal balik antara sesamanya.

Diantara hubungan timbal balik yang menonjol dan -
penting dalam menunjang kebutuhan manusia dalam kehidu-
pan sehari-~hari adalah jual beli.lslam telah menestapkan -
dasar-dasar yang mengatur praktek diperbolehkan jual beli

tersebut :
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Dalam Al Qur'an surat Al Bagarah ayat 275 disebut
kat :

e r./‘_’) E,«”;da{-b
", .. Dan Allah menghslalkan jual beli dan menghara
mken riba". (Depag RI,1989 :69).

Dalam ayat lain juga disebtkan :suarat An Nisa':29

OB o P L (e P S 91 st

'_ RN IR \\ - . AN a ~ ~
guste®  Gonsorole
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mema

kan harta sesamamu dengan Jalan yang batil kecua-

1li kecuali deang jalan perniagaan yang berlaku de
ngan suka sama suka diantara kamu".
(Depag RI, 1989.ha :122).

Di samping ayat'Al Qur'an diatas sebagai dasar ju-
al beli juga banyak Hadis Nabi yang menerangken tentang -
di perbolehkannya jual beli, diantaranya :

UL s (D g, Jr
(FUomd 29,0 22055 o IS

"Rasulullah ditanya : pekerjaan apa yang paling ba
ik ? Beliau menjawab, pekerjaan seseorang dengan -
tangannya dan tiap-tiap jual beli yang bersik".
(Dr. Musthofa Diibu Bigh, terjemah,hal : 290).

Ahamad Azher Basyir, MA. memberi pringip-prinsip-
mu'amalah (jual beli), sebagai berikut :

a. Pada dasarnya segaleh bentuk mu'amalah adalsh mubah ke
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cuali yang ditentukan lain oleh Al qur'an dan Sunah -
Rasul, |

b. Mu'amaleh dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengan-
ndung unsur-unsur paksaan

ce Mu'amalah dilakuken atas dasar pertimbangan mendatang
kan manfaat dan menghindarkan mandorot dalam hidup ma
syarakat.

d. Mu'amaiah dilakukan dengan memelihata nilai keadilan
menghindari unsur-unsur penganiayaan,mengambil kesem-

patan dalam kesempitan.::(Ahmad Azhar Basyir, MA. :10).

Dari Al Qur'an dan As Sunnsh diatas jelaslah bahwa
jual beli itu diperbolehkan. Namun kebolehannya itu deng-
an sendirinya harus memenuhi syarat-syarat dan rukun-ruk-

un jual beli menurut islam .

Ce Syarat. dan Rukun Jual Beli

Jual beli dipandang sah apébilah.terpenuhi syarat-
dan rukunnya.

Yang dimaksud déngan rukun ialah : Unsur esensial
dari sesuatu. Sedangkan Syarat ialah : Sesuatu identitas/

ciri yang harus ada pada sesuatu .

Syaihul Islam Abi Zakariyash Al Anshori, memberi pe

njelasan bahwa rukun jual beli itu ada tiga :



17

1. Aqid yaitu : Penjual dan pembeli

2

3.

Ma'gud Alaih yaitu : Barang dan harga
Sighat yaitu : Ijab dan gqabul.(Syaehul Islam Abi
Zakariyah Al An-Shori, juz I, hal :157)

Sedang menurut Dja'far Amir :

1.
2.
3.
4.
5.
6.

Penjual

Pembeli

Benda yang dibel;

Alat untuk membeli (uang)

Ijab dan

Qabul.(Dja'far Amir, 1991 hal :162)

Menutut penyusun kedua pendapat diatas pada

hakikatnya sama, maka penyusun memilih pendapat— yang

pertama sebab ringkas. Untuk lebih jelasnya akan di

terangkan gecara singkat :

'10

Aqid (MXJé\Q») yaitu kedua belah pihak yang menga-

dakan transaksi jual beli.

Menurut Hamza Ya'kub syarat-syarat yang harus di

penuhi yang . akan mengadakan aqad jual beli :

1.

Berakal dan dapat membedakan (memilih)

Maksudnya : orang yang dalam keadaan sakit 1ngatan



2.

3.
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(gila) ,mabuk tidak sah aqadnya.
Tamyiz meksudnya anak yang dapat membedakan mana yang
baik dan mana yangb buruk maka aqadnya sah, namun ke
absahannya tergantung izin walinya.
Mukhtar maksudnya, bebas melakukan transaksi jual beli
lepas dari paksaan danntekanan; (Hamza Ya'kup,1984,hal.

79-81).,

» Jadi aqid baik pihak penjual dan pembeli disyaratkan -

2e

gehat akalnya dalam arti dapat membedakan mana yang ba
ik dan mana yang buruk serta tidak sakit ingatan,juga
tidak terpaksa karena adanya pihak-pihak yang memaksa

untuk'melakukan aqad.

Ma'kud 'Alaih yaitu, harta atau barang dan uang dijadi
kan oﬁyek jual beli, ia dijadikan sebagai aqad dalam -
jual beli, kerena kedua belah pihak agar mengetahui wu
jud barangnya, sifatnya, kadarnya, serta harganya. Ka
rena Rasululleh Saw. melarané: jual beli dengan peni

hY

puan hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah ra.

By 5&&@2&@‘0 By, &
(An-Nasa'i, juz VII-VIII : 230).

"Rasulullah Saw. melarang jual beli dengan penipuan
(melimpar) batu dan penipuan",.

Sedang barang dan harganya harus memenuhi syarat-

syarét sebagai berikut :



1.
2
3.
4.
5.
6.
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Suci

Bermanfaat

Milik Penjual

Dapat ditentukan dan diserah terimahkan

Dapat diketahui

Dalem pemilikan. (Sayyid Sabiq,III,hal : 129).

Pepyusun akan menjelaskan ‘-satu persatu secara singkat :

1, Suci barangnya,méka menjual belikan barang-barang yang

naj

is adalaeh tidak sah . Hal ini sesuai dengan yang d4di

sebutkan dalam Al Qur'an surat Al Maidah : 03.
Pl ds DA 4PV s i d A3 009 S oM e Zunn
gl aSiloy S S Y P Y Y NETOTINCE P

"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging
babi,(daging hewan) yang disembelih atas nama seld-
in Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh,-
yang ditanduk, dan yang diterkam binatan buas, ke
cuali yang sempat kamu sembelihnya, dan %diharamkfb
ankfin bagimu) yang disembelih untuk berhalsh".
(Depag RI, 1989,157).

Dalam ayat yang lain disebutken : 41 Ma'idah :90

O (P s Ly Mg opbiel
T 150 ¢, 455 AT a 055306 olst 12

"Hai orang-orang yan% beriman, sesun§guhnya (memin-
um) khamer, berjudi,(berkorban untuk) berhala, meng
undi nasib dengan panah, adalah perbuatan syaitan.-

llaka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu men
dapat keberuntungen". (Depag RI, 1989,hal:176).

Juga disebutkan dalam Hadits Nabi Saw. :
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"3esunggunya Allah dan iwasulnya telah mengharemkan

menjual arak dan bengkai, begitu juga babi dan ber

hala, maka shahabat bertanya : Ya Rasulullah bagai

mana lemak-lemak babi digunakan cat perahu dan di

gunakan minyak lampu, jawab ilasulullah:Tidak boleh

semua itu haram, kemudian pada waktu itu Rasulullsah
bersabda : Allah Swt. mengutuk orang-orang Yahudi

3esunggunya Allah Swt. yang mulia lagi luhur telah

mengharamkan. kepada mereka menjualnya maka mereka

menahaun harganyn".(Muslim,juz I7,1992,hal:39).

dadhab Hanafi dan madhab Zhahiri mengecualikan
barang yang ada manfaatnya, hal ini dinilai halal untuk
di jual, untuk itu merecka mengatnkan : diperbolehkan se-
seorang menjual kotoran-kotoran/tinja dan sampah- sampah
yang mengandung najis, oleh kerena itu sangat dibutuhkan
guna untuk keperluan perkebunan, dan dapat dipergunakan
sebagail pupuk tanaman. Demikion juga diperbolehkeh men-
jual getiap buruang yang najig yany dapat dimanfaatkan

bukan tujuan dimakan dandiminum seperti:llinyak dipakatl
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untuk keperluan penerangan dan cat pelapis serta tujuan
mencelup. Semua barang tersebut dan sejenisnya boleh di
perjual belikan sekalipun najis selagi pemanfaatannya -

ada selain untuk diminum. (Sayid 3abiq, 1992,ITI,hal:130)

2. Dapat diambil Manfaatnya

Yang dimaksud bermanfaatnya suatu benda adalsh:ber
manfaat menurut syara' (Abdur Rehmen Al Jaziri,II, :166).
Maka tidak boleh menjual belikan arak,khamer dan sebagai
nya kerena penggunaannya dilarang oleh syara', apabilah -
penggunaannya dibolehkan, maka boleh dijual belikan.

Menjual belikan Gajah.untuk mengangkut,burung yang
indah dengan tujuaﬁ untuk dimikmati bentuk dan suaranya -~
adalah diperbolehkan.

Rasulullah Saw. melarang jual beli anjing yang bu-
kan terdidik, akan tetapi anjing-anjing yang dapat dijinak
kan seperti untuk penjagaan dan sebagainya adalah diper-
bolehkan, demikian menurut pendapat Imem Abu Hanifah.

Adapun menurut An Nasa'i, anjing yang dibolehkan -
untuk dijual belikan, hanye anjing yang digunakan untuk -
berburuh, (Sayid Sabiq, III,1992, hal: 131).

Beliau mendasarkan pendapatnya pada sabda Nabi SaW.
.M s ' ‘ - J - ,A » -
An Nasa'i , VII :272),

"Rasulullah saw., melarang harga anjing dan kucing
kecuali anjiang pemburuh'".
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3. Barang itu milik sendiri (penjual)

Barang yang dijual belikan itu harus milik orang
yang melakukan agad atau milik orang yang menguasakan ke
padanya. Dengan demikian tidak sah menjual belikan  ba
rang yang bukan miliknya atau milik orang yang menguasa-
kan kepadanya (Ali Fikri,tt,hal :40). Hal ini berdasar
kan sabda Nagbi SaW.

L Sas gl 1O @" iy, e

(At Tirmidzi, II, :351).

"Rasululleh saw, melarang menjual .sesuatu yang bu
kan milikku",

Adapun mengenashi Baiul Fudluli U_,lp.'d’ég) yekni men
Jualkan atau membelikah untuk orang lain sebelum mendapat
kan izin dari pemiliknya, maka dalam hal ini ada dua ma

cam pendapat yaitu :

a. Hukumnya tidak sah, demikian menurut pendapat Imam Sya
£ivi vang baru (qaul jadid)
b. Menunggu persetujuan dari pemiliknya, jika pemilik mem
benarkan maka jual tersebut sah, dan jika pemiliknya
tidak membenarkan, maka jual belitersebut tidak sah.
Demikian ini adalah menurut pendapat Imam Syafi'i ya
ng lama (qaul gadim), Imam Malik dan Imam Ahmad. (Has-
by As Shidigy, 1991, : 365). Yang demikien ini berda-

sarkan hadits Nabi saw.
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(Ibnu iajah, juz II, 803).
"Dari Urwah Al Bariqi, bahwa Nabi saw. memberinya
satu dinar untuk membeli seekor binatang kurban at
au seekor kambing, dan ia membelikan dengannya -
dua ekor kambing, dan ia menjual yang seekor deng-
an satu dinar, ia bawa kepada Nabi seekor kambing

dan satu dinar, lalu Nabi mendo'akan keberuntungan
baginya didalam jual belinya ".

4.Dapat ditentukan dandigerah terimahkan

Barang yang dijadikan obyek agad jual beli disyar-
atkan tidak terdapat kesamaran dan riba., Oleh karena itu
barang sebagai obyek agad harus dapat'diketahui wujudnya,
sifatnya, harganya, serta jelas barangnya dapat diserakan
agar dapat terhindar dari riba . (ibnu Rusy,II,hal :129).
Dalam hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah Saw, dari -

Abu Hurairah ra. katanya :
O3 Bladin O35 desd e il dup G0 9oy o
LA

"Rasulullah Saw. telah melarang jual beli secara -
melempar dengan batu dan jual beli dengan tipuan".

(Muslim,1992,II,hal :4)

Sehubungan dengan prinsip ini, maka tidaklah dapat
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diperjual belikan barang yang tidak berada dalam kekuasa-
an sekalipun milik sendiri. Misalnya burung yang terlepas
dari sangkarnya, ikan dalam air yang sukar ditangkap, har
ta yang jatuh ketangan perampok dan sebagainya. Prinsip -
ini logis dan sejalan dengan garis ketentuan tidak boleh

nya "gharar" (kesamaran dan ketik pastian) yang bisa meni
mbulkan kerumitan dan mengundang persengketaan dikemudian

hari. (Dr. Hamza Ya'kup, 1984 :91)

5. Barangnya dapat diketshui

~edua belah pihak yang mengadakan aqad, harus meng
etahui keberadaan barang yang dijadikan obyek jual beli ,
baik dalam bentuknye, wujudnya maupun jenisnya. Hal terse
but untuk menjaga agar ?idak terjadi persengketaan dan pe

nyesalan diantara kedua belah pihak. (Abdur Rahman,II;166

illengenahli syaret barang yang dijual, cukup dengan
penyaksian barang sekalipun tidak ia ketahui jumlahnya se
perti pada jual beli barang yang kadarnya tidak dapat dike
tahui (jazaf). Untuk barang zimmah (barang yang dapat dihi
tung, ditakarv dan ditimbang), maka kadar kwantitas dan si
fat-sifatnya harus diketahui oleh kedua belah pihak yéng -

melakukan akad.

Boleh menjual belikan barang yang pada waktu dila

kukannya aqad tidak ada di tempat, dengan syarat kriteria
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barang tersebut terinci dengan jelas. jika teryata sesuai
dengan informasi, jual beli menjadi sah, dan jika teryatm
berbeda, pihak yang menyaksikan (salah satu pihak yang -
melakukan aqad) boleh memilih, menerima atau tidak.

(sayid 3abiq, III, 1992, :135-136).

Kebolehan memperjual belikan barang yang tidaek da
lam majelis transaksi diperkuat oleh suatu riwayat dari

Ibnu Umar ra. sebagai berikut :

S e oML e s atid ot s
(Bukhari, II; tt; :13)

"Aku telah men?ual kepada Amirul Mukminin Utsman

harta di wadi (wadil-qura') dengan harta milikya
yYang ada dikhaibar". ,

6. Bahwa yang diperjual belikan ada ditangan

Kedua belah pihak yang mengadakan akad harus me
ngetahui keberadaan yang dijadikan obyek jual beli mere
ka, sekaligus harga yang telah menjadi kesepaketan bersa
ma. Jika tidak mengetahui tentang barang tersebut mska -
Jual beli yang demikian tidak sah, karena terdapat kemu

ngkinan didalamnya unsur penipuan.

3. Sighat yaitu 1ijab dan gabul

Sighat yaitu ijab gabul antara kedua belah pihak -
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yang mengadakan transaksi; Sighat merupakan menifestasi -
dari kehendak kedua belah pihak yang mengadakan transaksi
yang memberikan kepastian adanya kerelaan dan keihlasan
diantera keduanya. Ali Fikri dalam kitabnya mengatakan te

ntang ketentuan syarat sighat yaitu sebagai berikut :

& Sy U O\ i) Je Jals 0D ot 2 2a
B Lak s s .C(U.B(J.Q"DG’MU*(_;{,L’) J2I OV D
. <57%{4211*£sﬂ&ui>ﬁﬁ'.Liﬂﬂ‘cfbﬁ

(aAli Fikri, tt, hal :29)

"Sighat dalam jual beli adalah sesuatu peryataan -
yang menunjukkan kerelaan atas kedua belah pihak
dari penjual dan pembeli. Dalam hal ini dapat di
tempuh dengan dua cara, pertama : dengan perkataan
yang biasanya melambangkan atau mewakilinya yakni
berupa utusan atau tulisan kedua : dengan perbuat-
an memberi dan mengambil tanpa berbicara".

Dalam sighat terdapat dua kata yaitu : Ijab dan Qa
bul, maksudnya

- Ijab adalah :

-

‘&‘41524&9;(:5 Gt o Oyl alstepmp ot J s

"Permulaan penjelasan yang terbit dari salsh satu
orang yang berakat untuk meng§ambarkan s iradahnya
(Hasbi Ash Shidiqy, 1974, :22).

- Qabul adalah

r3s 530 058 gan e ars B Yl oyl

"Yang terbit dari tepi (pihak yang lain) sesudah -
adanya ijab untuk menerangkan persetujuannya".
(Hasbi Ash 3hiddiqi, 1974,hal :22)
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Jdenurut 3ayyid Sabiq pengertian Sighat jual beli
adalah : Ungkapan dari kedua belsh pihak ( penjual . dan
pembeli) seperti : perkataan penjual, aku jual kepadamu
dan perkataan pembeli, aku beli darimu, atau waktu se-
karang. Jika yang diinginkan pada waktu itu juga seperti
perkataan, aku sekarang beli. { Sayyid Sabiq, 1988,hal :
50 ).

Ulema' Hanafiyah menjelaskan bahwa Ijab adalah :
Perkataan pertama dari salsh satu dari kedua belah pihak
yang mengadakan transaksi jual beli, baik pihak penjual
Sebagaimana ia berkata : aku jual kepadamu, atau pembeli
berkata : aku beli darimu. Sedang Qabul adalah : perka -
taan yang kedua. Mereka berpendapat : Sah jual beli 1itu
dengan dua perkataan yang mempunyai arti memiliki atau
memberi arti milik seperti : Aku jual, aku beli, aku be-
rikan kepadamu, aku relakan untukmu barang ini dan se-

bagainya. (Ali Fikri,tt., I,hal:29)

Ulama' Hanabilah memberi Syarat Ijab dan Qabul-
bahwa ijab itu harus sesuai dengan gabul tentang sifat
nya, kadarnya,disegerahkan dan ditempohkan,oleh karena

itu bile penjual penjual berkata,kujual pumah ini dengan



28

7Q00dinar kemudian pembeli berkata : kuterimah dengan har

ga 500 dinar, maka tidak sah jual belinya.(Ali Fikri,tt,
I, hal : 32).

Syarat-syarat jual beli yang berkaitan dengan ijebd

qabul (sighat)nya, dapat dikemukekan sebagai berikut :

1. Tidakk ada yang membatasi atau memisahkan, seperti:pem
beli diam saja setelah penjual menyatakan ijab atau se
baliknya.

2. Tidak disela-sela dengan perkataan yang lain.

3. Tidak berta'lik atau bergantung, misalnya : kata penju
al "aku jual sepeda ini kepada saudara dengan harga -
Rp.110.000; setelah kupakai sebulan lagi.

4. Tidak memakai jangka waktu, seperti kata penjual : ku
Jual sepeda motor ini dalam waktu seminggu, sebulan,

dan segainya", (9rs.H.Barmawi Umari,1986, :110).

D, Macam-Macam dan Bentuk Jual Beli

Dalam islam diketahui beberapa macam dan bentuk ju
al beli. Jual beli ditinjau dari segi hukumnya terbagi

menjadi :

1. Jual beli seh yaitu : jual beli yang dapat memenuh i
syarat-gyarat dan rukunhya, membeli barang dengan- -
harga yang telah ditentukan.

2. Jual beli fasid yaitu: juzl beli yang tidak terpenui
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Syarat dan rukunnya. Misalnya: Jual beli dengan

penipuan.

Selaian itu ada jual beli yang terlarang :

1. Jual beli yang dilakukan pada waktu adzan pertama pa-
da hari jum'at bagi orang yang berkewajiban melak
sangkan . Ali Fikri memandang makruh jual beli yang

dilakukan pada hari jum'at.(Ali Fikri,tt.E, :12),

Dalal hal ini berdasarkan padia firman Allsh swt

dalam surat Al Jum'at ayat : 09,

-

() s S

"Hai orang - orang yang beriman, apabilah diseruh
untuk menunaikan gembahyang pada hari jum'at maka

segerahlah kamu untuk mengingat. Allah dan tinggal
kan jual beli".(Depag.RI.1989, hal.933).

Dengan demikian wajiblah untuk segereh mendata -
ngi sholat jum'at bagi orang yang berkewajiban menunai

kan sholat jum'at manakala terdengar suara adzan.
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2. Jual beli Najsy yaitu : jual beli yang dilakukan oleh
orang lain dengan menambah harga yang telah disepaka-
ti, dan ia tidak bermaksud untuk membeli barang ter-
sebut, karena jual beli tersebut ada unsur penipuan.

(Ali Fikri, tt., I, hal:13).

Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah Saw. dari

Ibnu Umar :
(J;U%J%ZAL(dé;“°L*{9'4fl‘”“1"(£ﬁp‘Lls\L)L9“%)“=’\

"Jesunggunya Rasulullah melarang jual beli Najsy*
(Muslim,IT,1992,hal :05).

3. Jual beli Tsaum yaitu : jual beli barang yang telah
ditawar oleh orang lain Yang telah terjadi kesepaka -
tan antara penjual dan pembeli, kemudian datang orang
ketiga untuk menambah harga barang tersebut yang lebi
mahal dari harga pertama, ia berkata kepada penjual :
jangan kau jual dengan harga yang lebih mahal. atau -
ia berkata kepada pembeli : kembelikan barang kepada
penjual,: akan aku jual barangku ini kepadamu dengan

harga yang lebih murah.(Ali Fikri,tt.,I,hal:13)

Jual beli tersebut Rasulullah melarangnya seba-

gaimana hadits Nabi 3

i) Ape) 145 B dpabidpw o

"Bahwa Rasulullah Saw. melarang seseorang- un-
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tuk menawar (sesuatu) atas tawaran saudaranya".
( Muslim, juz II, hal:05)

4. Jual beli dengan mencegat pedagang. (Ali Fikri,I,13)

karena Nabi Saw. bersabda :

. I » §e v

Ly \ RPANTY A -
J’.b”‘“"t??ﬁdk"“>LJ” D’- (L<;!£E;g¥°ul>\gk,uov)<jk9
- Q [ ] . . “ e
PSR B PR RN 22V Al ols o

. ‘0
uw
"Janganlah kamu mencegat pedagang, dan janganlah -
orang kota menjual barangnya kepada orang desa,lalu
Ibnu Abbas di tanya, apa yang dimaksudkan dengan
Nabi Swa. orang kota tidak boleh menjual kepada
-orang desa ? ia menjawab : meksudnya yaitu : orang

kota tidak boleh menjadi maklar ba%i orang desa'".
(Asy Syaukani, juz IV, 1983, hal:1683)

Sedang bila dilihat dari bentuknya, maka jual -
beli dapat dibagi menjadi : '
1. Jual beli "Mutlak" yaitu jual beli uang dengan barang
2. Jual beli "Mugayadlah" yaitu jual beli barang dengan
barang
3. Jual beli "Salam" yaitu jual beli.dengan memakai tem-
po atau pesan barang terlebih dashulu dengan ketentuan
éifat-sifatnya dan jenis barangnya secara rinci,deng-
an.harga ditetapkan dan dibéyar terlebih dahulu se -
dang barangnya diserahkan kemudian.(Ali Fikri,I,11).
4. Jual beli "3arf" yaitu jual beli uang dengan uang.
5 Jual beli "Murabahah" yaitu jual beli dengan mencari

keuntungan, atau menjual barang dengan harga lebih ti
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nggi dari harga pembeli

Jual beli "Tauliyah" jual belli yang tidak mencari ke
untungan atau menjual barang sama dengan harga pada
waktu membeli

Jual beli "Wadi'ah" yaitu jual beli dengan harga
lebih rendah dari hargé pembelian.(ali Fikri,tt,I, 12)
Jual beli "Musawwamah" yaitu jual bell yang disertai
dengan tawar-menawar antara penjual dan pembeli, se-
hingga terjadli kesepakatan kedua belah pihak atas
suatu harga. :

Jual beli "Muzayadsh" yaitu jual beli dengan menambah
tawaran orang lain, artinya jual beli yang dilakukan -
dengan tawaran yang saling mengungguli dari tawaran
semua penawar sebelum-adanya kesepakatan tentang harga
barang bagi penawar tertentu.(ali Fikri, tt,I, 17).
Jual beli"Jizaf" (tebas) yaitu jual beli yang tidak

perlu mengetahui secara terperinci.(Syaukani,V,hal:*81

Maka maeam jual beli yang terakhir ini yang  ber
kaitang dengan judul Skripsi yang kami bahas. Sebelum
membahas kita lihat syarat dan rukunnya. Para Ulama'

memberi ukuran baiknya dapat disimpulkan sebagai be -

rikut :

Sudah berubah warnanya menurut tabiat masgsing-masing -

buah .
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Sudah menjadi keras bagi palawija

Sudah meliwati masa penyakit atau bahaya yang sering
menimpa buah-bughan.

Sudah dapat dimakan atau dimanfaatkan. (Hamza Ya'kub ,

1989, hal : 129).

Demikian para Ulama' memberi syarat dan rukun -

jual beli "Tebas" yang ada hubungannya dengan Judul
Skripsi ini .



